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ABSTRACT
Tuberkulosis paru resistensi ganda (Multidrug-resistant Tuberculosis/MDR-TB) masih merupakan masalah terbesar terhadap
pencegahan dan pemberantasan TB di dunia. Kegagalan ini dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti rendahnya tingkap
kepatuhan minum obat dan/atau karena adanya penyakit penyerta seperti HIV/AIDS dan DM. Saat ini, DM merupakan salah satu
komorbid yang sering sekali ditemukan menyertai pasien MDR-TB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
peningkatan risiko dan Risiko Relatif (RR) MDR-TB pada pasien TB dengan DM di RSUDZA Banda Aceh. Penelitian ini
merupakan penelitian studi cohort retrospective dengan desain deskriptif analitik. Pengambilan data akan dilakukan menggunakan
data sekunder dari rekam medik Poliklinik Paru RSUDZA mulai periode Januari 2012-Oktober 2013. Jumlah sampel pada
penelitian ini adalah 80 orang yang dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok tersangka MDR-TB dan kelompok bukan tersangka
MDR-TB sebagai kontrol. Karakteristik sampel digambarkan secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Data penelitian
dianalisis dengan uji statistik Chi-Square (CI = 95%) dan ditentukan juga Risiko Relatif (RR) dari variabel terkait. Dari total 80
pasien, sebanyak 51,3% disertai komorbid DM dan uji Chi-Square dengan CI = 95% menunjukkan bahwa variabel independen
(DM) tidak berpengaruh terhadap risiko MDR-TB (p>0,05). Risiko Relatif (RR) yang didapatkan sebesar 1,2 kali. Diabetes melitus
tidak berhubungan dengan peningkatan risiko tersangka MDR-TB. Pasien DM hanya memiliki risiko 1,2 kali untuk menjadi
tersangka MDR-TB.
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